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ABSTRAK 
 

 
   IRHAM  SETIAWAN, Analisis Keselamatan Kerja dalam Rangka 
Mencegah Resiko Kecelakaan di MV.Omarrasheed (Dibimbing oleh 
Makmur dan Abd.Majid). 
 
   MV. Omarrasheed merupakan kapal Ro-Ro Vessel dari perusahaan 
Kalla Lines (PT Bumi Lintas Tama) yang dimana kapal tersebut melayani 
pengangkutan kendaraan roda 4, truk, alat berat, dengan rute Jakarta-
Makassar-Balikpapan dengan daya angkut 634 Unit (Mix). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara anak buah kapal mengetahui 
bagaimana penggunaan alat keselamatan kerja di MV. Omarrasheed. 
   Dalam melaksanakan penelitian ini, Penulis menggunakan metode 
penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini yaitu officer deck Mualim 1, Mualim 2, Mualim 
3 yang menangani dan bertanggung jawab dalam alat keselamatan kerja 
di atas kapal. Metode pengumpulan data yaitu metode pengamatan 
(observation), metode dokumentasi, dan metode studi pustaka yang 
dilakukan penulis oleh awak kapal MV. Omarrasheed. 
    Hasil dari penelitian adalah ditemukan bahwa masih ada anak buah 
kapal yang kurang memperhatikan prosedur keselamatan kerja 
dikarenakan kurangnya kedisiplinan dan kesadaran diri. Sehingga dapat 
disimpulkan masih ada juga kru yang sadar dan belum sadar mau 
mentaati dan menerapkan prosedur keselamatan kerja tersebut. 
 
Kata Kunci: Keselamatan Kerja, Kecelakaan Kerja. 
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ABSTRACT 

 
 

   IRHAM SETIAWAN, Safety Works Analysis in Order to Preventing 
the Risk of Accidents on MV. Omarrasheed (supervised by Makmur and 
Abd Majid). 
 
      MV. Omarrasheed is a Ro-Ro Vessel from the Kalla Lines company 
(PT Bumi Lintas Tama) which serves the transportation of 4-wheeled 
vehicles, trucks, heavy equipment, on the Jakarta-Makassar-Balikpapan 
route with a carrying capacity of 634 units (mix). This research aims to find 
out how crew members know how to use safety equipment on MV. 
Omarrasheed. 
   In carried out this research, the author used the research method 
used, namely descriptive qualitative and the samples in this research was 
Deck officer Chief Officer. Data sources were obtained by from methods 
are observation, methods documentation, and literature study methods 
carried out by the author by the crew MV. Omarrasheed. 
   The research findings revealed that there were still crew members 
who did not pay enough attention to workplace safety procedures due to a 
lack of discipline and self-awareness. The conclusion can be drawn that 
there are still crew members who are aware and unaware of adhering to 
and implementing those workplace safety procedures. 
 

Keywords: Safety Works, Work Accidents 

 

 
 

 

 



 
ix 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL i 

HALAMAN PENGUJIAN ii 

HALAMAN PENGESAHAN iii 

PRAKATA iv 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI vi 

ABSTRAK vii 

ABSTRACK viii 

DAFTAR ISI ix 

DAFTAR TABEL xi 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 1 

B. Rumusan Masalah 3 

C. Tujuan Penelitian 4 

D. Manfaat Penelitian 4 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Keselamatan Kerja 5 

B. Undang – Undang No.1 Tahun 1970 8 

C. International Safety Management Code 13 

D. STCW 1995 Amandemen 2010 21 

E. Jenis Alat- Alat Keselamatan dalam buku Code Of Safe Working 

Practice For Marchant Seaman 24 

F. Kerangka Pikir 37 

G. Hipotesis 38 

BAB III KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Jenis Penelitian 39 

B. Definisi Operasional Variabel 39 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 40 



 
x 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Intrument Penelitian 40 

E. Teknik Analisis Data 41 

F. Jadwal Penelitian 41 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 42 

B. Analisis Data 46 

C. Alternatif Pemecahan Masalah 48 

D. Evaluasi/Pemecahan Masalah 49 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 52 

B. Saran 52 

LAMPIRAN 53 

DAFTAR PUSTAKA 55 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 57 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
xi 

 

DAFTAR TABEL 

 

Nomor Halaman 

2.1  Daftar Peralatan Keselamatan dan Kegunaan 23 

4.1   Ship Particuler 40 

4.2  Catatan Kasus Kecelakaan Kerja yang Terjadi di  

 MV.OMARRASHEED       43  



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Keselamatan kerja adalah bidang yang berkaitan dengan 

upaya perlindungan terhadap kesejahteraan, keselamatan, dan 

kesehatan pekerja di lingkungan kerja. Tujuan utama keselamatan 

kerja adalah mencegah kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan, 

mengurangi resiko cedera, dan menciptakan lingkungan kerja yang 

aman dan sehat bagi semua orang yang terlibat. 

Keselamatan kerja merupakan komponen integral dalam 

manajemen sumber daya manusia dan manajemen operasional 

secara keseluruhan. Dengan memberikan perhatian yang serius 

terhadap keselamatan kerja, organisasi dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman, produktif, dan berkelanjutan. 

Mengingat kapal merupakan suatu jenis kendaraan air yang 

dirancang untuk mengapung di permukaan air, baik itu di laut, sungai, 

danau, atau perairan lainnya. Kapal biasanya digunakan untuk 

transportasi orang, barang, atau peralatan antar pelabuhan atau 

tempat-tempat lain yang dapat diakses melalui jalur air. 

Hal pokok yang menjadi latar belakang penulisan ini adalah: 

Terjadinya kecelakaan dimana salah seorang anak buah kapal ketika 

sedang menchipping tidak menggunakan alat–alat keselamatan 

sesuai dengan prosedur keselamatan kerja. Yaitu anak buah kapal 

tersebut tidak menggunakan helmet, kaca mata pengaman, sarung 

tangan, sepatu kerja dan alat keselamatan lainnya sehingga 

menyebabkan kecelakaan terhadap anak buah kapal tersebut.   

Karena dengan keterampilan dan penggunaan alat–alat 

keselamatan yang baik dan benar maka otomatis akan sangat 

mendukung bagi pengoperasian kapal. Pengoperasian kapal akan 



 

2 

 

berjalan lancar jika semua sumber pelakunya mempunyai skill dan 

tanggung jawab akan apa yang menjadi tugas dan pekerjaannya. 

Untuk itulah kesadaran sumber daya manusia perlu 

ditingkatkan agar supaya lebih terampil. Juga hubungan kemanusiaan 

yang harmonis diantara sesama anak buah kapal serta atasan, ikut 

menciptakan suatu suasana yang baik. Selain itu faktor pimpinan 

harus berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang 

serasi serta mengikat secara vertikal. Apabila tercipta hubungan 

manusia yang serasi, maka terwujud lingkungan dan suasana kerja 

yang nyaman. Hal ini akan memotivasi pengetahuan dan 

keterampilan yang baik di atas kapal. 

Oleh karena itu perlu sekali ditingkatkan pengetahuan dan 

keterampilan setiap anak buah kapal dalam hal pemahaman dan 

penggunaan alat–alat keselamatan kerja. Selain itu adanya unsur 

kurangnya keterampilan dan pengetahuan akan penggunaan alat–alat 

keselamatan anak buah kapal yang memperburuk sistem kerja di atas 

kapal. 

Oleh karena itu pengaruh pemerintah serta organisasi–

organisasi seperti IMO dan ILO ikut memberikaan tekanan terhadap 

perusahaan pelayaran untuk lebih memperhatikan segi keselamatan 

dari pada anak buah kapal. Peraturan–peraturan yang terkait dengan 

keselamatan kerja dikapal antara lain: 

1.   UU No. 1 Tahun 1970, tentang Keselamatan Kerja. 

2.   SOLAS 1974, yaitu Konvensi Internasional untuk Keselamatan 

Jiwa di Laut. 

3.   STCW 1995 Amandemen 2010, yaitu Konvensi Internasional 

tentang Standar Pelatihan, Sertifikasi dan Tata kerja Nakhoda 

serta Awak Kapal. 

4. International Safety Management Code, yaitu suatu peraturan 

internasional yang dikeluarkan oleh International Maritime 
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Organization (IMO) untuk memastikan manajemen keselamatan 

dan perlindungan lingkungan dalam operasi pelayaran kapal. 

5. International Code of Practice, yaitu yang mungkin merujuk pada 

berbagai kode praktik internasional yang dikeluarkan oleh 

organisasi internasional di berbagai bidang. 

Peraturan ini secara global bertujuan untuk mencegah dan 

mengurangi kecelakaan kerja bagi ABK diatas kapal. Dalam 

pengoperasian kapal ditemukan banyak sekali pekerjaan–pekerjaan 

baik yang ringan maupun berat yang beresiko terhadap keselamatan 

ABK, dengan mengungkapkan faktor–faktor yang menjadi penyebab 

terjadinya kecelakaan pada ABK sewaktu bekerja, dan akibat yang 

timbul karena kecelakaan tersebut, serta upaya yang harus dilakukan 

untuk meningkatkan keselamatan kerja bagi ABK. 

Sehubungan adanya hal tersebut, maka penulis mengangkat 

judul skripsi yaitu “Analisis keselamatan Kerja Dalam Rangka 

Mencegah Resiko Kecelakaan Di MV. OMARRASHEED ‘’. 

Masalah tentang keselamatan dan kecelakaan kerja pada 

umumnya sama tua dengan kehidupan manusia. Demikian juga 

keselamatan kerja dimulai sejak manusia bekerja. Manusia purba 

mengalami kecelakaan dan dari padanya berkembang pengetahuan 

tentang bagaiman kecelakaan agar tidak terulang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis 

mengambil rumusan masalah yaitu bagaimana penerapan 

keselamatan kerja dikapal guna menghindari terjadinya resiko 

kecelakaan di kapal. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi apakah kurangnya 

penggunaan peralatan keselaatan pribadi, seperti safety belt dan 

helm, dapat menjadi penyebab terjadinya kecelakaan terjatuhnya 

saat mengecet lambung kapal. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Perusahaan kiranya dapat dijadikan bahan masukan untuk 

memahami faktor–faktor yang menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja dikapal dan dapat digunakan untuk bahan 

pengambilan keputusan mengenai upaya apa yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan keselamatan kerja sehingga 

pengoperasian kapal yang efektif. 

2. ABK hasil penelitian ini dapat digunakan membantu dalam 

mengidentifikasi risiko-risiko potensial yang dihadapi ABK di 

lingkungan kerja mereka dan langkah-langkah lainnya untuk 

mengurangi kemungkinan kecelakaan di kapal. 

3. Penulis penelitian ini sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan 

meningkatkan wawasan sekaligus sebagai sarana pengembangan 

sesuai dengan teori–teori yang telah diperoleh sebelumnya dan 

dikaitkan dengan permasalahan yang ada guna mengurangi 

masalah tentang keselamatan kerja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Keselamatan Kerja 

Keselamatan kerja adalah sebuah upaya dan pemikiran dengan 

tujuan agar terjaminnya kesempurnaan serta keutuhan secara 

rohaniah maupun jasmaniah pada seorang sebagai tenaga kerja agar 

tercapainya produktivitas yang baik. 

     Menurut Suma’mur P.K.,1981, hal 9, Keselamatan kerja 

berkaitan dengan produksi dan produktivitas. Keselamatan kerja 

dapat membantu peningkatan produksi dan produktivitas atas dasar: 

1. Keselamatan kerja yang baik dapat mengurangi risiko kecelakaan 

dan cedera di tempat kerja. Kurangnya kecelakaan berarti 

kurangnya waktu yang hilang akibat absensi pekerja dan 

pemulihan dari cedera, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

ketersediaan ABK untuk bekerja. 

2. Keselamatan kerja yang baik dapat membantu mencegah cedera 

dan penyakit terkait pekerjaan. Dengan menjaga kesehatan fisik 

dan mental ABK, perusahaan dapat memastikan bahwa tenaga 

kerja tetap produktif dan siap bekerja. 

3. Kecelakaan kerja dapat menyebabkan biaya tambahan, seperti 

biaya medis, biaya penggantian ABK yang cedera, dan biaya 

hukum. Dengan mengurangi kecelakaan, perusahaan dapat 

mengurangi beban finansial yang terkait dengan insiden tersebut. 

4. Keselamatan kerja dapat mempromosikan efisiensi operasional 

dengan mencegah gangguan yang disebabkan oleh kecelakaan 

atau masalah keselamatan kerja dikapal. 

5. Fokus pada keselamatan kerja dapat memotivasi perusahaan 

untuk meningkatkan keterampilan ABK melalui pelatihan yang 

terkait dengan keselamatan dan kecelakaan kerja. ABK yang 
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terampil dapat memberikan kontribusi lebih besar terhadap proses 

produksi dan inovasi. 

6. Keselamatan Kerja merupakan Suatu usaha atau kegiatan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, mencegah semua 

bentuk kecelakaan. 

Kecelakaan kerja di kapal dapat dikelompokkan secara garis 

besar menjadi tiga penyebab utama, yang serign disebut sebagai 

“Tiga Pilar Keamanan” atau “Three Pillars of Safety”. Ketiga pilar ini 

mencakup faktor-faktor berikut: 

1. Faktor Manusia (Human Factors): 

2. Faktor Teknis (Technical Factors): 

3. Faktor Lingkungan (Environment Factors):    

 Menurut Suma’mur P.K., 1981, hal 4, kecelakaan di tempat 

kerja dapat dikelompokkan secara garis besar menjadi 3 penyebab 

yaitu: 

1. Tindakan tidak aman dari manusia (unsafe human acts), misal: 

a. Bekerja tanpa wewenang. 

b. Gagal untuk memberi peringatan. 

c. Bekerja dengan kecepatan. 

d. Menyebabkan alat pelindung tidak berfungsi. 

e. Menggunakan alat yang rusak. 

f. Bekerja tanpa prosedur yang aman. 

g. Tidak memakai alat–alat keselamatan kerja 

h. Menggunakan alat yang salah. 

i. Melanggar peraturan keselamatan kerja. 

j. mengacau di tempat kerja. 

k. Mabuk, ngantuk dan lain-lain. 
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2. Seseorang melakukan tindakan tidak aman atau keselamatan 

yang mengakibatkan kecelakaan disebabkan karena: 

a. Tidak tahu 

b. Tidak mampu / Tidak bisa 

c. Tidak mau 

 
3. Keadaan tidak aman (Unsafe Condition) misalnya: 

a. Peralatan pengamanan yang tidak memenuhi syarat. 

b. Bahan/ peralatan yang rusak atau tidak dapat dipakai. 

c. Ventilasi dan penerangan kurang. 

d. Lingkungan yang terlalu sesak, lembab dan bising. 

e. Bahaya ledakan / terbakar. 

f. Kurang sarana pemberi tanda. 

g. Keadaan udara beracun, gas, debu dan uap.   

Ada tiga tujuan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang 

dipaparkan oleh Suma’mur adalah sebagai berikut : 

a). Agar meningkatkan kinerja dan untuk mensejahterakan hidup 

oleh sebab itu para tenaga kerja harus mendapatkan 

perlindungan atas hak dari keselamatan dalam melakukan 

pekerjaannya. 

b). Tempat kerja harus menjamin keselamatan orang lain dalam 

lingkungan kerja. 

c). Supaya efisien dan aman sumber produksi harus di pelihara 

dan digunakan dengan baik. 

Me inurut Suma’mur (2009:30) dalam Undang-Undang No. 1 

Tahun 1970 teintang ke iseilamatan keirja yang meingatur keiwajiban dan 

hak teinaga keirja te irdapat dalam pasal 12 yang beirbunyi: 

a. Meimbeirikan keiteirangan yang beinar bila diminta oleih peigawai, 

peingawas dan atau ahli ke iseilamatan keirja. 

b. Meimahami alat-alat peilindung yang diwajibkan. 
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c. Meimahami dan me intaati seimua syarat-syarat keise ilamatan 

ke irja yang diwajibkan. 

d. Meiminta pada peingurus agar dilaksanakan seimua syarat 

ke iseilamatan dan keise ihatan keirja yang diwajibkan. 

e i. Meinyatakan keibeiratan beike irja pada pe ikeirjaan yang syarat 

ke iseilamatan dan keise ihatan keirja seirta alat-alat peilindung. 

 

B. Undang – Undang No.1 Tahun 1970 

     Undang–undang teintang keise ilamatan keirja te irdiri dari 11 bab 

dan 18 pasal. Dalam pasal 1, dijeilaskan teintang istilah–istilah  dalam 

Undang-undang ini yang dimaksudkan deingan: 

a. Te impat keirja ialah lokasi atau areia di mana seise iorang beikeirja 

untuk meinjalankan tugas-tugas peikeirjaannya, Undang–undang 

ke iseilamatan keirja. Te irmasuk teimpat keirja ialah lokasi atau areia 

di mana individu beike irja untuk meilaksanakan tugas dan tanggung 

jawab meireika dalam konteiks peikeirjaan atau keigiatan bisnis. 

Te impat keirja bisa sangat beirvariasi teirgantung pada jeinis 

industri, seiktor, dan jeinis peikeirjaan yang dilakukan. 

b. Peingurus ialah seiseiorang atau seikeilompok orang yang meimiliki 

tanggung jawab dalam meingeilola atau meingurus suatu 

organisasi, proyeik, atau usaha (ayat 2). 

c. Peingusaha ialah individu ataupun keilompok orang yang meimiliki 

dan meingeilola seibuah usaha atau bisnis deingan tujuan untuk 

meinciptakan keiuntungan (ayat 3). 

d. Dire iktur ialah seise iorang yang meimeigang jabatan direiktur dalam 

se ibuah organisasi atau peirusahaan. Seiorang direiktur meimiliki 

tanggung jawab untuk meingambil keiputusan strateigis, meingeilola 

opeirasional harian, dan meimastikan bahwa peirusahaan beirjalan 

se isuai deingan visi dan misinya (ayat 4). 
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e. Peigawai peingawas ialah seise iorang yang beirtanggung jawab 

untuk meingawasi dan meimantau aktivitas atau peike irjaan di 

dalam suatu organisasi atau proyeik (ayat 5). 

f. Ahli keise ilamatan keirja ialah seiorang profeisional yang meimiliki 

peingeitahuan khusus dalam bidang keise ilamatan dan keise ihatan 

ke irja (ayat 6). 

Ruang lingkup keiseilamatan keirja dalam pasal 2: 

Pasal 1: Yang diatur ole ih Undang-undang ini ialah keise ilamatan keirja 

dalam seigala teimpat ke irja, baik di darat, di dalam tanah, di 

peirmukaan air, di dalam air maupun di udara, yang beirada 

di dalam wilayah keikuasaan hukum Reipublik Indoneisia 

Pasal 2: Keiteintuan-keiteintuan dalam ayat (1) teirse ibut beirlaku dalam 

teimpat keirja di mana: 

a. dibuat, dicoba, dipakai atau dipeirgunakan meisin, 

peisawat, alat, peirkakas, peiralatan atau instalasi yang 

beirbahaya atau dapat meinimbulkan ke iceilakaan, 

ke ibakaran atau peile idakan; 

b. dikeirjakan bongkar-muat barang muatan di kapal, 

peirahu, deirmaga, dok, stasiun atau Gudang. 

c. dibuat, diolah, dipakai, dipeirgunakan, dipeirdagangkan, 

diangkut atau disimpan bahan atau barang yang: dapat 

meile idak, mudah te irbakar, meinggigit, beiracun, 

meinimbulkan infeiksi, be irsuhu tinggi. 

Pasal 3: Deingan peiraturan peirundangan dapat ditunjuk seibagai 

teimpat keirja, ruangan-ruangan atau lapangan-lapangan 

lainnya yang dapat meimbahayakan keise ilamatan atau 

ke iseihatan yang beikeirja dan atau yang beirada di ruangan 

atau lapangan itu dan dapat dirubah peirincian teirse ibut 

dalam ayat (2). 
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Syarat-syarat keiseilamatan keirja dalam pasal 3 ayat 1, yang 

beirbunyi seibagai beirikut:   

   Deingan adanya peiraturan peirundangan teirse ibut diiteitapkan 

syarat–syarat keiseilamatan keirja untuk: 

a. Me inceigah dan meingurangii ke iceilakaan keirja. 

b. Me inceigah, meingurangii dan meimadamkan ke ibakaran. 

c. Me inceigah dan meingurangii bahaya peile idakan. 

d. Me imbeirii ke ise impatan atau jalan meinjalankan diirii pada waktu 

ke ibakaran atau keijadiian laiin yang beirbahaya. 

e. Me imbeiriikan peirtolongan keiceilakaan keirja. 

f. Me imbeirii alat – alat keise ilamatan diirii pada peike irja. 

g. Me inceigah dan meinge indaliikan tiimbul dan meinyeibar luasnya 

suhu, keile imbapan, de ibu, kotoran, uap gas, heimbusan angiina 

cuaca, siinar mataharii dan radiiasii, suara dan geitaran. 

h. Me impeirole ih peineirangan yang cukup dan seisuaii. 

i. Me inyeile inggarakan suhu dan udara yang baiik. 

j. Me inyeile inggarakan peinyeigaran udara yang cukup. 

k. Me imeiliihara keiseihatan dan keiteirtiiban liingkungan. 

l. Me impeirole ih ke iseirasiian antara teinaga keirja, alat keiseilamatan 

ke irja, liingkungan, cara dan proseis keirja. 

m. Me ingamankan dan me impeirlancar peingangkutan orang, biinatang, 

tanaman atau barang laiinnya. 

n. Me ingamankan dan meimeiliihara seigala jeiniis bangunan. 

o. Me ingamankan dan meimpeirlancar peikeirjaan bongkar muat, 

peirlakuan dan peinyiimpanan barang. 

p. Me inceigah teirke ina aliiran liistriik yang bahaya. 

q. Me inyeisuaiikan dan meinyeimpurnakan peingamanan pada 

peike irjaan yang bahaya keice ilakannya meinjadii beirtambah tiinggii. 

          Meingeinaii peimbiinaan, dalam pasal 9 Undang–undang 

Keise ilamatan Keirja, seibagaii beiriikut: 
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Pasal 1: Peingurus diiwajiibkan meinunjukan dan meinje ilaskan pada 

tiiap teinaga baru teintang: 

1). Kondiisii-kondiisii dan bahaya-bahaya seirta yang dapat 

tiimbul dalam teimpat   ke irjanya. 

2). Seimua peingamanan dan alat-alat peirliindungan yang 

diiharuskan dalam teimpat keirjanya. 

3). Alat-alat peirliindungan diirii bagii te inaga ke irja yang 

beirsangkutan. 

4). Cara-cara dan siikap yang aman dalam meilaksanakan 

peike irjaannya. 

Pasal 2: Peingurus hanya dapat meimpeirke irjakan teinaga keirja yang 

beirsangkutan seiteilah ABK yakiin bahwa te inaga keirja 

teirse ibut teilah meimahamii syarat - syarat teirse ibut diiatas. 

Pasal 3: Peingurus diiwajiibkan meinyeile inggarakan peimbiinaan bagii 

se imua teinaga keirja yang beirada dii wiilayah peimiimpiinnya, 

dalam peince igahan keice ilakaan dan peimbeirantasan 

ke ibakaran seirta peiniingkatan keise ilamatan dan 

ke iseilamatan keirja, pula dalam peimbeiriian pe irtolongan 

peirtama pada keiceilakaan. 

Pasal 4:  Peingurus diiwajiibkan meimeinuhii dan meintaatii seimua 

syarat-syarat dan keite intuan-keiteintuan yang beirlaku bagii 

usaha dan teimpat keirja yang diijalankan. 

Leibiih lanjut, Undang–undang keiseilamatan keirja meingatur 

ke iwajiiban dan hak teinaga keirja te irdapat dalam pasal 12 deingan 

peiraturan peirundang undangan diiatur keiwajiiban dan atau hak 

teinaga keirja untuk: 

a. Me imbeiriikan ke iteirangan yang beinar biila diimiinta oleih peigawaii 

Peingawas dan atau para ahlii ke iseilamatan keirja. 

b. Me imahamii alat – alat peiliindung diirii yang diiwajiibkan bagii teinaga 

ke irja. 
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c. Me imahamii dan meintaatii seimua syarat–syarat keiseilamatan keirja 

yang diiwajiibkan untuk teinaga keirja. 

d. Me imiinta pada peingurus agar diilaksanakan seimua syarat 

ke iseilamatan dan keise ihatan yang diiwajiibkan. 

e. Me inyatakan keibeiratan beike irja pada peike irjaan yang syarat 

ke iseilamatan dan keise ihatan keirja seirta alat–alat peiliindung diirii 

yang diiwajiibkan diiragukan oleihnya keicualii dalam hal–hal khusus 

diiteintukan oleih peigawaii peingawas dalam batas - batas yang 

masiih dapat diipe irtanggung jawabkan. 

  Teintang keiwajiiban biila meimasukii te impat keirja, pasal 13 

Undang– undang Keise ilamatan keirja meinyatakan bahwa barang siiapa 

akan meimasukii seisuatu teimpat keirja, diiwajiibkan meintaatii se imua 

peitunjuk keise ihatan ke irja dan meimakaii alat–alat peiliindung diirii yang 

diiwajiibkan. 

Adapun peiraturan keiwajiiban peingurus dalam pasa 14 teintang 

peingurusan diiwajiibkan: 

a. Seicara teirtuliis meine impatkan dalam teimpat ke irja yang diipiimpiinnya, 

se imua syarat keise ilamatan keirja yang diiwajiibkan, seihe ilaii Undang- 

undang iinii dan seimua peiraturan peilaksanaannya yang beirlaku bagii 

teimpat keirja yang beirsangkutan, pada teimpat-teimpat yang mudah 

diiliihat dan teirbaca dan meinurut peitunjuk pe igawaii peingawas atau 

ahlii keise ilamatan keirja. 

b. Me imasang dalam teimpat keirja yang diipiimpiinnya, seimua gambar 

ke iseilamatan keirja yang diiwajiibkan dan seimua bahan peimbiinaan 

laiinnya, pada teimpat-teimpat yang mudah diiliihat dan teirbaca 

meinurut peitunjuk peigawaii peingawas atau ahlii Keise ilamatan Keirja. 

c. Me inyeidiiakan seicara cuma-cuma, seimua alat peirliindungan diirii yang 

diiwajiibkan pada teinaga keirja yang beirada dii bawah piimpiinannya 

dan meinyeidiiakan bagii seitiiap orang laiin yang meimasukii teimpat 

ke irja teirse ibut, diise irtaii de ingan peitunjuk-peitunjuk yang diipeirlukan 

meinurut peitunjuk peigawaii peingawas atau ahlii ke iseilamatan keirja. 
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Seilama peiraturan peirundangan pasal 17 untuk meilaksanakan 

ke iteintuan dalam undang-undang iinii beilum diikeiluarkan, maka 

peiraturan dalam biidang keiseilamatan keirja yang ada pada waktu UU 

iinii mulaii be irlaku, teitap beirlaku se ipanjang tiidak beirteintangan deingan 

undang-undang iinii. 

Adapun undang-undang keise ilamatan keirja, diiatur dalam pasal 

18 yang meinyatakan bahwa agar supaya seitiiap orang dapat 

meingeitahuiinya, meime iriintahkan peirundang undangan iinii deingan 

peineimpatan dalam leimbaran Neigara Reipubliik I indoneisiia.  

 

C. International Safety Management (ISM) Code. 

  Meinurut Suliistiijo, 2002:2 Iinteirnatiional Safe ity Manageimeint Codei 

adalah suatu kodei iinteirnasiional meingeinaii manajeimein untuk 

meingopeirasiikan kapal seicara aman dan meinceigah peinceimaran 

liingkungan laut.  

Me inurut A. Utoyo Hadii 2007:2 Iinteirnatiional Safeity Manageime int 

Codei adalah meirupakan keibiijakan iinteirnasiional maupun nasiional 

teirbaru untuk standar mutu bagii seitiiap peirusahaan peilayaran beise irta 

kapal-kapalnya. Meinurut Suliistiijo, 2006, hal 1. IiMO meingeiluarkan 

peiraturan baru IiSM CODE i seibagaii alat untuk meinstandarkan “Safei 

Manageime int for Opeiratiion of Shiip and Pollutiion Preive intiion” dan 

meinjadii bab IiX SOLAS 74 / 78, yaiitu “Manageime int for thei Safei 

Opeiratiion of Shiipsei” Adapun iisii dalam IiSM CODE i yang teidiirii darii: 

a. Definisi. 

1) I inteirnatiional Safeity Manageime int (IiSM) Codei adalah 

se ipeirangkat peiraturan iinteirnasiional yang diike iluarkan oleih 

I inteirnatiional Mariitiime i Organiizatiion (IiMO) untuk meiniingkatkan 

ke iseilamatan opeirasiional dan meince igah peinceimaran laut dii 

se iktor mariitiim. 

2) Company (peirusahaan) adalah peimiiliik kapal/ peingusaha 

peincarteir kapal yang pe ingopeirasiian kapal. 
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3) Admiiniistratiion (peimeiriintah) adalah peimeiriintah suatu neigara 

yang beindeiranya  

4) Safeity Manageime int Systeim (Siiste im Manajeimein 

Keise ilamatan) adalah systeim teirstruktur dan teirdokumeintasii 

deingan systeim iinii seimua peirsoniil diipe irusahaan dan diikapal 

dapat meilaksanakan seicara eifeiktiif keibiijakan dan 

peirliindungan liingkungan. 

5) Documeint of Compliiancei–DOC (Dokumein Keise isuaiin) adalah 

dokumein yang diikeiluarkan oleih admiiniistrasii atau otoriitas 

yang beirwe inang suatu neigara keipada peirusahaan peilayaran 

yang meimeinuhii peirsyaratan Iinte irnatiional Safeity Manageime int 

Codei (I iSM Codei). 

6) Safeity Manageime int Ce irtiifiicatei–SMC (Se irtiifiikat Manajeimein 

Keise ilamatan) adalah dokumein reismii yang diike iluarkan 

ke ipada kapal oleih admiiniistrasii atau otoriitas yang beirwe inang 

darii neigara beindeira. 

7) Objeiktiif Eiviide incei (Buktii Objeiktiif) adalah me irujuk pada buktii 

konkreit, teirukur, dan dapat diive iriifiikasii yang meindukung atau 

meimvaliidasii suatu peirnyataan, klaiim, atau iinformasii. 

8) Obseirvatiion (Obseirvasii) adalah suatu prose is peingamatan 

atau peimantauan seicara saksama teirhadap suatu siituasii, 

ke ijadiian, objeik, atau iindiiviidu. 

9) Non Conforniity (Ke itiidak seisuaiin) adalah siituasii yang diiamatii 

beirdasarkan buktii obje iktiif dan meinunjukan tiidak diipe inuhii 

suatu peirsyaratan. 

10) Major Non Comformiity (Ke itiidak seisuaiin Be isar) adalah 

peinyiimpanan yang me iniimbulkan ancaman se iriius teirhadap 

ke iseilamatan manusiia atau kapal, teirhadap liingkungan 

diiseibabkan kareina peilaksanaan keiteintuan IiSM CODEi yang 

tiidak siiste imatiis dan tiidak eifeiktiif. 
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11) Anniive irsary Datei (Ulang Tahun) adalah harii dan bulan seitiiap 

tahun deingan beirakhiirnya suatu dokumein. 

12) Conveintiion (Konveinsii) SOLAS 1974 adalah pada Iinte irnatiional 

Conveintiion for thei Safeity of Liifei at Seia 1974 (Konveinsii 

I inteirnasiional untuk Keise ilamatan Jiiwa dii Laut 1974). 

 

b. Sasaran 

Untuk keitrampiilan peirsoniil dalam hal keise ilamatan diidarat 

maupun diilaut seirta meiniingkatkan keisiiapan dan keisiigapan 

meinghadapii ke iadaan darurat dii kapal, se ihubungan deingan 

ke iseilamatan dan peirliindungan liingkungan. 

c. Penerapan 

 I iSM CODEi dapat diite irapkan pada seitiiap kapal. Safeity 

Manageimeit Systeim harus meinjamiin diipeinuhiinya aturan–aturan 

yang wajiib diilaksanakan. Meimpeirtiimbangkan keite intuan, 

peitunjuk dan standar - standar yang diianjurkan oleih IiMO, 

Peimeiriintah, Biiro Klasiifiikasii dan Organiisasii – organiisasii 

mariitiimei. 

d. Persyaratan–persyaratan fungsional untuk system 

keselamatan kerja 

Seitiiap peirusahaan harus meinyusun, meineirapkan dan 

meimeiliihara suatu systeim keise ilamatan yang meimasukan 

beibeirapa keiteintuan diibawah iinii: 

1) Keibiijakan keiseilamatan keirja dan peire incanan keise ilamatan. 

2) Peitunjuk–peitunjuk dan proseidur untuk meinjamiin 

peingopeirasiian kapal se icara aman dan peirliindungan 

liingkungan yang seisuaii deingan peiraturan undang–undang 

iinteirnasiional maupun UU neigara kapal yang beirsangkutan. 
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3) Tiingkat keiweinangan dan jalur komuniikasii diidarat dan diiatas 

kapal, seirta antara darat dan kapal. 

4) Proseidur peilaporan dan Iinveistiigasii Keijadiian Keise ilamatan. 

5) Proseidur untuk meinyiiapkan dan meire ispon ke iadaan darurat. 

6) Proseidur Peingawasan dan Eivaluasii. 

7) Proseidur teintang peimakaiian alat–alat keise ilamatan keirja. 

8) Komuniikasii Keise ilamatan keirja. 

a. Element 1: kebijakan keselamatan kerja dan perencanaan 
keselamatan 
1) Me injamiin Keise ilamatan keirja dii laut, meinceigah dan 

hiilangnya jiiwa manusiia seirta peire incanaan ke iseilamatan keirja 

2) Me ile ingkapii alat keirja dan liingkungan keirja yang aman dalam 

peingoprasiian kapal, meinciiptakan peirliindungan teirhadap 

se igala reisiiko yang sudah diile ingkapii dan mungkiin teirjadii 

se icara teirus-meineirus meiniingkatakan keicakapan meineije imein 

ke iseilamatan seiluruh pe irsoniil, bagii darat maupun diikapal. 

b. Element 2: Tanggung jawab dan kewenangan perusahaan  

1) Jiika yang beirtanggung jawab teirhadap peingoprasiian kapal 

adalah   bukan peimiiliik (teilah diiliimpahkan ke ipada piihak laiin) 

peimiiliik harus meilaporkan nama leingkap dan data darii piihak 

yang tanggung jawab te irse ibut. 

c. Element 3: Orang yang ditunjuk  

   Peirusahaan harus meinunjuk seise iorang atau beibeirapa 

se ibagaii DPA.Untuk me injamiin agar peingoprasiian kapal seicara 

aman dan meimbuat jalur hubungan antara darat dan kapal harus 

diibeirii akse is langsung ke i puncak piimpiinan, wajiib dan beirwe inang 

meimantau peingoprasiian kapal dalam aspeik keise ilamatan dan 

peinceigahan peince imaran seirta meinjamiin bahwa sumbeir daya 

dan bantuan darii darat dapat diibeiriikan seisuaii ke ibutuhan. 
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d. Element 4: Tanggung jawab dan kewenangan nahkoda 

1) Peirusahaan harus me ineitapkan dan meindokumeintasiikan 

tanggung jawab nahkoda beirkaiitan deingan: 

a) Me ilaksanakan keibiijaksanaan peirusahaan dalam hal 

ke iseilamatan dan liindungan liingkungan. 

b) Me imotiivasii awak kapal dalam meilaksanakan ke ibiijakan. 

c) Me ingeiluarkan peiriintah–peiriintah dan iinstruksii yang 

teipat, jeilas dan seideirhana. 

d) Me imeiriiksa bahwa peirsyaratan teirse ibut diiatas 

diilaksanakan. 

e) Me iniinjau peilaksanaan SMS dan meilaporkan 

ke ikurangan– keikurangan pada manajeimein dii darat. 

2) Tanggung jawab dan keiweinangan nahkoda sangat peintiing untuk 

meinjaga keiseilamatan kapal, awak, dan muatan, seirta 

meimastiikan bahwa opeirasii kapal beirjalan seisuaii deingan standar 

keiseilamatan dan reigulasii mariitiim 

e. Elemen 5:  Sumber daya manusia dan personal 

1) Nakhoda diipiiliih deingan teiliitii, meimahamii SMS dan diibeiriikan     

dukungan seipe irlunya agar tugas–tugasnya dapat 

diilaksanakan deingan aman. 

2) Awak kapal harus beirkualiitas, beirseirtiifiikat dan seihat seicara 

meidiis seisuaii deingan peirsyaratan nasiional dan iinteirnasiional. 

3) Me imbuat proseidur bagii peirsoniil baru atau peirsoniil yang 

diipiindahkan pada tugas baru agar dapat meinye isuaiikan tugas 

– tugasnya. 

4) Peirsoniil yang teirliibat deingan SMS, meimiiliikii pe ingeitahuan 

deingan baiik meingeinaii hukum, peiraturan, kodei, dan peitunjuk 

yang baiik. 

5) Me imbuat proseidur untuk meineitapkan jeiniis latiihan yang 

diipeirlukan dan meimbe iriikan peilatiihan keipada karyawan yang 

meimeirlukan. 
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6) Me imbuat proseidur de ingan bahasan yang diimeingeirtii ole ih 

awak kapal. 

7) Me injamiin awak kapal dapat beirkomuniikasii seicara eifeiktiif 

dalam meilaksanakan tugasnya. 

f.     Elemen 6: Penyusunan rencana operasi diatas kapal 

        Meimbuat proseidur untuk meimpeirsiiapkan reincana dan 

iinstruksii yang dapat meinjamiin keise ilamatan kapal dan 

peinceigahan peinceimaran. Beirbagaii jeiniis tugas yang teirkaiit dan 

diiseirahkan keipada pe irsoniil yang meimahamii kualiifiikasii untuk 

meilaksanakannya. 

g. Elemen 7:  Kesiapan menghadapi keadaan darurat 

1) Peirusahaan harus meimbuat proseidur yang dapat 

meinunjukan, meinggambarkan dan meinanggulangii poteinsii 

ke iadaan darurat. 

2) Peirusahaan harus meimbuat reincana latiihan untuk 

meinanggulangii keiadaan darurat. 

3) Peingeimbangan dan iimpleimeintasii proseidur ke isiiapan darurat 

yang jeilas dan teirstruktur. Proseis iinii meincakup iide intiifiikasii 

poteinsii ke iadaan darurat, peiran dan tanggung jawab awak 

kapal, seirta langkah-langkah yang harus diiambiil dalam siituasii 

darurat. 

h. Elemen 8: Laporan dan analisa ketidak sesuaian, kecelakaan 

dan kejadian berbahaya 

1) SMS meincantumkan proseidur yang me injamiin keitiidak 

se isuaiian, keice ilakaan dan siituasii yang meimbahayakan, 

diilaporkan pada peirusahaan, diise iliidiikii dan diianaliisa deingan 

maksud untuk meiniingkatkan keise ilamatan dan peinceigahan 

peinceimaran. 

2) Peirusahaan harus me imbuat proseidur untuk meineirapkan 

tiindakan peirbaiikan. 
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i.     Elemen 9: Pemeliharaan kapal dan peralataannya 

1) Peirusahaan harus meimbuat proseidur untuk meinjamiin 

bahwa kapal diipeiliihara seisuaii de ingan keite intuan peiraturan 

yang beirlaku. 

2) Untuk meimeinuhii peirsyaratan teirse ibut peirusahaan harus 

meilakukan iinspeiksii dalam jangka waktu yang teipat, 

meilaporkan keitiidak se isuaiin dan peinyeibabnya, tiindakan 

kore ilasii yang meimadaii sudah diilakukan deingan catatan darii 

tiindakan teirse ibut diisiimpan. 

j.     Elemen 10: Dokumentasi 

1) Peirusahaan harus meimbuat proseidur untuk meingawasii 

se iluruh dokumein dan data – data yang be irkaiitan deingan 

SMS. 

2) Peirusahaan harus me injamiin bahwa dokumein yang masiih 

beirlaku teirse idiia pada teimpatnya masiing–masiing, peirubahan 

pada dokumein diipeiriiksa dan diisahkan ole ih peitugas yang 

beirwe inang dan dokumein yang kadaluarsa seige ira 

diikeiluarkan. 

3) Dokumein harus diisiimpan dalam beintuk yang diianggap eifeiktiif 

oleih pe irusahaan, seitiiap kpal harus meimbawa se irta seiluruh 

dokumein meingeinaii kapal teirse ibut. 

k. Elemen 11: Verifikasi, pemeriksaan dan penilaian ulang dari 

perusahaan 

1) Peirusahaan harus meilakukan audiit iinteirn. 

2) Peirusahaan harus seicara beirkala meingeivaluasii eifeisiie insii darii 

SMK dan biila peirlu meimeiriiksa ulang SMK seisuaii deingan 

proseidur yang teilah diite itapkan oleih peirusahaan. 

3) Peilaksanaan audiit dan tiindakan koreiksii. 

4) Peirsoniil yang meilaksanakan audiit harus iindeipeindeint. 

5) Hasiil audiit darii pe imeiriiksaan ulang, harus diimiintakan 

peirhatiian pada seiluruh peirsoniil yang beirtanggung jawab. 
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6) Peirsoniil atau manaje imein yang beirtanggung jawab atas 

biidangnya harus seige ira meingambiil tiindakan teirhadap keitiidak 

se isuaiin yang diiteimukan. 

l.     Elemen 12: Sertifikasi, verifikasi, dan pengawasan 

1) Kapal harus diiopeirasiikan oleih peirusahaan yang meimiiliikii 

DOC yang reileivan atas kapal teirse ibut. 

2) DOC diiteirbiitkan oleih peirusahaan dan meime inuhii IiSM CODE i, 

diikeiluarkan oleih peimeiriintah. 

3) Copy DOC diite impatkan diiatas kapal. 

4) SMC diiteirbiitkan untuk kapal oleih peimeiriintah. 

5) Peimeiriiksaan seicara beirkala SMC oleih peimeiriintahan atau 

organiisasii yang diitunjuk. 

m. Elemen 13: Sertifikasi sementara 

1) Seirtiifiikat seimeintara deingan masa beirlaku paliing lama 5 

bulan diiteirbiitkan oleih BKIi atas nama peirusahaan Iindoneisiia, 

kapal beirsangkutan seisuaii deingan IiSM CODE i. 

2) Seirtiifiikat seimeintara hanya dapat diiteirbiitkan 1 (satu) kalii saja. 

3) Peimeiriintah Neigara be indeira atau Neigara laiin yang diimiinta 

dalam keiadaan khusus dapat meimpe irpanjang masa 

beirlakunya SMC seime intara untuk waktu tiidak leibiih darii 6 

bulan. 

n. Elemen 14: Verifikasi 

  Seitiiap veiriifiikasii te irhadap kapal yang diiopeirasiikan oleih 

peirusahaan yang me inunjukkan bahwan systeim manajeimein 

peirusahaan dan systeim manajeimein diikapal diisusun dan 

diilaksanakan seisuaii de ingan systeim manajeimein keise ilamatan. 

o.   Elemen 15: Format sertifikat 

DOC, SMC, DOC se imeintara, SMC seimeintara harus diibuat 

deingan beintuk seisuaii deingan modeil se ibagaiimana diitunjukkan 

dalam apeindiiks. Jiika bahasa yang diigunakan bukan bahasa 
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I inggriis atau bahasa Peiranciis maka harus diite irje imahkan kei 

dalam salah satu bahasa teirse ibut. 

Seibagaii tambahan peirsyaratan pada eile imein 13 jeiniis kapal 

yang diise ibut dalam DOC dan diidalam DOC seimeintara dapat 

diikukuhkan untuk meinunjukkan batas – batas peingopeirasiian 

kapal diiuraiikan dalam systeim manajeimein keise ilamatan.  

 

D. STCW 1995 Amandemen 2010 

I inteirnatiional Conveintiion STCW 1995 (Standars of Traiiniing 

Ce irtiifiicatiion and Watchkeie ipiing for Seiafareirs)/ (Konvensi IMO tentang 

standar latihan, sertifikasi dan dinas jaga untuk pelaut diadopsikan 

pada amendemen baru pada tahun 2010 yang disebut “Amendemen 

2010 Amendemen ini diperlukan untuk menjaga standar latihan yang 

berbanding lurus dengan teknologi baru dan persyaratan operasional 

yang memerlukan kompetensi kapal yang baru. mulai efektif tanggal 1 

January 2012. Ada periode transisi sampai tahun 2017 ketika semua 

pelaut harus tersertifikasi dan terlatih berdasarkan standar 

implementasi baru yang progresif, setiap tahun persyaratan yang 

disempurnakan diberlakukan. Amendemen yang signifikan 

diantaranya: 

•  Jam Istirahat baru untuk pelaut 

• Tingkatan sertifikat kompetensi baru untuk pelaut yang bisa pada 

dek dan mesin 

• Pelatihan terbaru, persyaratan yang diperbarui 

• Pelatihan keamanan yang bersifat wajib 

• Tambahan pada standar medis 

• Pembatasan pada alkohol dalam darah dan nafas yang spesifik. 

Komponen utama dari konvensi STCW telah dimodifikasi 

selama revisi terakhir pada bulan Juni tahun 2010. Ini disebut 

Amandemen 2010 dan mereka akan berlaku mulai 1 Januari 2012. 
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Amandemen ini akan membawa persyaratan pelatihan terkini untuk 

situasi dan teknologi operasional modern. 

Beberapa perubahan dari Amandemen 2010 adalah: 

▪ “Persyaratan yang direvisi pada jam kerja dan istirahat dan 

persyaratan baru untuk pencegahan penyalahgunaan narkoba dan 

alkohol, serta standar terbaru yang berkaitan dengan standar 

kebugaran medis bagi pelaut” 

▪ "Persyaratan baru yang berkaitan dengan pelatihan dalam 

teknologi modern seperti bagan elektronik dan sistem informasi" 

▪ “Persyaratan baru untuk pelatihan kesadaran lingkungan laut dan 

pelatihan kepemimpinan dan kerja tim” 

▪ “Memperbarui persyaratan kompetensi untuk personel yang 

melayani semua jenis kapal tanker, termasuk persyaratan baru 

untuk personel yang melayani di tanker gas cair” 

▪ “Persyaratan baru untuk pelatihan keamanan, serta ketentuan 

untuk memastikan bahwa pelaut dilatih dengan baik untuk 

mengatasi jika kapal mereka diserang oleh bajak laut” 

▪ "Panduan pelatihan baru untuk personel yang bertugas di kapal 

yang beroperasi di perairan kutub" 

▪ "Panduan pelatihan baru untuk personel yang mengoperasikan 

Sistem Pemosisian Dinamis" 

Unsur-unsur pelatihan baru ini akan memberikan pelaut 

pedagang banyak keterampilan yang berharga dan berpotensi 

menyelamatkan jiwa. Siapa pun yang mempertimbangkan karier baru 

di industri maritim atau peningkatan ke kredensial mereka saat ini 

harus sangat mempertimbangkan untuk mengambil bagian dalam 

kursus STCW yang disetujui. 

Me inurut Badan Diiklat Peirhubungan, 2000, hal 41, Suatu hal 

baru yang diike imbangkan dalam STCW 1995 amandeimein 2010 

adalah bahwa keise ilamatan keirja dan peilayaran adalah tanggung 

jawab 3 (tiiga piihak) yaiitu: 
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a. Peimeiriintah seibagaii iinstiitusii re ismii yang meingawasii                                                                  

peilaksanaan aturan–aturan beirkaiitan deingan keise ilamatan keirja 

diilaut. 

b. Peindiidiikan dan latiihan, iialah proseis peimbeilajaran dan 

peingeimbangan keite irampiilan atau peingeitahuan seiseiorang dalam 

meilatiih, meindiidiik peirsoniil untuk beikeirja diikapal dan 

Me insiimulasiikan skeinariio keice ilakaan untuk meilatiih re ispons dan 

peimahaman peike irja teirhadap tiindakan yang harus diiambiil. 

c. Peirusahaan Peilayaran, yaiitu jeiniis peirusahaan yang beirope irasii dii 

se iktor transportasii laut. Meire ika beirtanggung jawab atas 

peingangkutan barang dan peinumpang meilaluii jalur laut 

meinggunakan kapal-kapal meire ika. Peirusahaan peilayaran dapat 

beiropeirasii dii tiingkat lokal, nasiional, atau iinte irnasiional, dan meireika 

mungkiin meinawarkan layanan kargo, layanan peinumpang, atau 

ke iduanya. 

   Seibagaiimana diiteirangkan diiatas bahwa peirusahaan peilayaran 

harus meinjaliin bahwa tiiap kapal diiawakii oleih Peilaut–pe ilaut 

beirkualiitas, beirse irtiifiikat dan seihat seicara meidiis, juga mampu 

meinggunakan alat–alat keise ilamatan diikapal, meinunjukan bahwa 

iimpleimeintasii STCW sangat viital teirhadap peilaksanaan IiSM CODE i. 

Artiinya apabiila peirsoniil yang beike irja diikapal standart kompeinsasii dan 

tiingkat keiseihatan yang tiidak diiteintukan oleih suatu peiraturan 

iinteirnasiional yang me ingiikat, maka dapat diipastiikan bahwa Peilaut 

yang satu deingan yang laiin akan meimiiliikii kompeiteinsii dan 

peimahaman teintang ke iseilamatan yang beirbe ida    
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E. Jenis alat–alat keselamatan dalam buku Code of Safe Working 

Practice for Merchant Seaman.  

Diije ilaskan meingeinaii alat keise ilamatan dan pe inggunaanya: 

a).  Alat pelindung diri 

  Alat peiliindung diirii meirupakan seibuah alat keile ingkapan 

yang diigunakan peike irja untuk dapat meiliindungii diirii darii beirbagaii 

bahaya juga untuk meingurangii re isiiko be irbahaya yang tiimbul akiibat 

darii keilalaiian deimii untuk meinjaga keise ilamatan dan keiamanan 

bagii para peike irja dan liingkungan seikiitar diideikat peike irja se ipeirtii: 

 

 

Tabel 2.1 

DAFTAR PERALATAN KESELAMATAN DAN KEGUNAAN 

 

NAMA ALAT KESELAMATAN GUNA/ PEMAKAIAN 

Topii Keiseilamatan 
Peiliindung keipala untuk meiliindungii 

darii keijatuhan barang atau beinda laiin. 

Topii Keiseilamatan 

meiliindungii keipala darii ceide ira akiibat 

beinturan, tumbukan, atau jatuh 

beinda. 

Kas las tangan / peigang 

meiliindungii tangan darii peirciikan apii, 

panas tiinggii, dan peirciikan logam saat 

meilakukan peikeirjaan las. 

Kas las keipala 

para peike irja las untuk meiliindungii 

mata dan wajah meire ika seilama 

proseis las. 

Peiliindung muka 

Me inyeidiiakan peinghalang teirhadap 

se irbuk dan deibu yang dapat teirhiirup 

atau meingeinaii wajah 

Peiliindung mata Me iliindungii mata darii partiike il keiciil, 
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deibu, atau seirpiihan beinda yang 

dapat teirjadii se ilama pe ikeirjaan atau 

aktiiviitas teirte intu. 

Kaca mata kareit 

Kacamata peiliindung de ingan biingkaii 

kare it diirancang untuk meimbeiriikan 

peirliindungan fiisiik ke ipada mata darii 

beirbagaii riisiiko, se ipeirtii seirpiihan, 

peirciikan caiiran, atau de ibu. 

Kaca mata keise ilamatan 

untuk meiliindungii mata darii poteinsii 

bahaya dii liingkungan ke irja atau 

dalam keigiiatan teirte intu. 

Peilapiis dada hiitam 
untuk meiliindungii darii beinturan atau 

ce ideira. 

Peilapiis dada kareit putiih 
peirliindungan teirhadap caiiran, bahan 

kiimiia, atau bahan beirbahaya. 

Sarung tangan  

Me iliindungii tangan darii bahan 

beirbahaya, alat tajam, atau suhu 

tiinggii. 

Sarung tangan kaiin 

Me imbeiriikan lapiisan tambahan pada 

tangan untuk meiliindungii darii kotoran, 

deibu, atau partiike il keiciil. 

 

Sarung tangan untuk ke irja riingan 

a. Peikeirjaan konstriibusii riingan 

b. Peikeirjaan peingangkut riingan 

c. Me imbuka kran – kran uap 

Sarung tangan untuk ke irja beirat 

a. Beikeirja peingangkut beirat, buka 

tutup kran-karn yang panas 

b. Beikeirja deingan beiranii dan juga 

untuk tukang apii 

Sarung tangan las 
Me iliindungii tangan darii panas yang 

diihasiilkan seilama prose is peingeilasan. 
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Sarung tangan kareit 

untuk meiliindungii tangan darii kontak 

langsung deingan zat-zat beirbahaya, 

caiiran, bahan kiimiia, atau beinda 

tajam. 

Seipatu kareit Panjang 

untuk meimbeiriikan peirliindungan 

teirhadap aiir, lumpur, bahan kiimiia, 

dan beirbagaii kondiisii liingkungan yang 

dapat meirugiikan kakii. 

Seipatu keise ilamatan 

Me iliindungii kakii darii beinturan atau 

teikanan yang dapat teirjadii akiibat 

jatuhnya beinda beirat atau tumpahan 

beinda keiras. 

Seipatu kareit panjang putiih 

Me inyeidiiakan peinghalang teirhadap 

deibu, partiikeil ke iciil, atau beinda asiing 

laiinnya yang dapat meimasukii seipatu 

dan meinyeibabkan keitiidaknyamanan 

atau iiriitasii. 

Topeing gas putiih 

Me iliindungii peingguna darii iinhalasii gas 

beiracun atau uap beirbahaya yang 

dapat muncul dii liingkungan keirja atau 

dalam siituasii darurat 

Topeing udara seigar 

meiliindungii peirnapasan darii partiike il-

partiikeil deibu, kuman, polusii udara, 

atau zat-zat beirbahaya yang dapat 

ada dii udara. 

Topeing panahan deibu 

Beike irja deingan deibu, beile irang, dan 

diipakaii diiudara luar, dan beike irja 

diidalam gas-gas organiic diiudara luar 

Talii piinggang keise ilamatan 
Diipakaii pada peikeirjaan yang tiinggii 

2.5 m keiatas 
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Jariingan keise ilamatan 

Diipakaii pada peikeirjaan diiatas meisiin 

yang seidang beirputar, atau diimana 

tiidak mungkiin meimakaii talii piinggang 

ke iseilamatan  

Peingeiruk 

Peike irjaan meineimukan orang-oarang 

yang jatuh teirbeinam dalam aiir, atau 

barang-barang yang jatuh dalam aiir 

E iar plug (sumbat teiliinga) 

E iar plug diigunakan untuk meiliindungii 

peindeingaran darii keibiisiingan dii 

liingkungan keirja atau siituasii dii mana 

tiingkat keibiisiingan tiinggii. 

E iarmuff  

meire idam atau meinyeirap suara biisiing 

se ihiingga meinciiptakan liingkungan 

yang leibiih teinang dii se ikiitar teiliinga 

peingguna. 

Liifei jackeit 

Me imbeiriikan bantuan pe ingapungan 

untuk orang yang meingeinakannya, 

meimbantu meire ika teitap dii 

peirmukaan aiir tanpa harus beireinang. 

Talii piinggang keise ilamatan 

talii piinggang keiseilamatan dapat 

diigunakan seibagaii bagiian darii 

peiralatan keise ilamatan laut dan 

e ivakuasii. 

 

  Pakaiian dan peiliindungan peirle ingkapan peirorangan 

diikeilompokkan seibagaii beiriikut: 

a. Peiliindung keipala: Safe ity Heilme its. 

b. Peiliindung peindeingaran: Eiar plugs, Eiarmuff 

c. Peiliindung peirnafasan: Dust masks, Reisporatiiors breiathiing 

apparatus. 

d. Peiliindung tangan dan kakii: Gloveis, Safeity shoeis. 
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e. Peiliindung badan: Safe ity suiits, Safeity beilts, safeity Harneiss, 

Apron, cheimiical suiit. 

a). Pelindung Kepala 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Safeity Heilme it 

 

 Safeity Heilme its atau yang diike inal juga seibagaii heilm 

ke iseilamatan, adalah alat peiliindung keipala yang diirancang khusus 

untuk meiliindungii keipala peinggunanya darii ce ideira akiibat beinturan 

atau bahaya laiinnya dii liingkungan keirja atau aktiiviitas teirte intu. 

           Safeity He ilmeit dapat meinahan bahaya yang diise ibabkan 

oleih beinda yang jatuh daru suatu keitiinggiian, bahaya laiin adalah 

panas yang tiidak normal, reisiiko tiimpukan atau pukulan yang 

meinghancurkan atau ciipratan bahan kiimiia. 

 

c). Pelindung Pendengaran 
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            Gambar 2.2 EiarMuff 

 

         Eiarmuff meirupakan beintuk yang leibiih e iffeiktiif, eiarmuff teirdiirii 

darii seipasang riigiit cups (mangkok kaku) yang diideisaiin untuk 

meile ingkapii untuk me inutup teiliinga, diipaskan deingan ciinciin 

peinyeige il yang leimbut agar busa diirapatkan diise iputar teiliinga.  

E iar plugs adalah alat keiciil yang diimaksudkan untuk 

diimasukkan kei dalam saluran teiliinga untuk meiliindungii 

peindeingaran darii ke ibiisiingan atau liingkungan beiriisiiko tiinggii. Eiar 

plugs beikeirja de ingan cara meinyumbat atau meire idam suara yang 

masuk kei teiliinga, meimbantu meingurangii tiingkat keibiisiingan yang 

meincapaii geindang teiliinga. 

     Pada umumnya, Eiarmuff meirupakan bagiian darii peiralatan 

peirliindungan diirii (PPE i) yang diirancang untuk meinjaga keiseihatan 

peindeingaran dan me inceigah keirusakan peindeingaran akiibat 

paparan keibiisiingan yang beirle ibiihan. Eiarmuff biiasanya teirdiirii darii 

dua pad teiliinga yang meile ikat pada seibuah bando atau keipala 

yang dapat diiseisuaiikan. Meire ika beike irja deingan cara 

meinyeidiiakan hambatan fiisiik antara teiliinga pe ingguna dan sumbeir 

ke ibiisiingan. 
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Tabeil 2.2 

 

d). Pelindung pernafasan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Dust Masks 

 

1) Dust masks, atau maskeir deibu, adalah alat peiliindung 

peirnapasan yang diirancang untuk meiliindungii peingguna darii 

iinhalasii partiikeil-partiike il deibu, seirbuk, dan partiike il-partiikeil ke iciil 
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laiinnya yang dapat meinye ibabkan iiriitasii atau masalah 

peirnapasan. 

2) Re ispiirators atau peirangkat peirnapasan adalah alat yang 

diirancang untuk meiliindungii peingguna darii iinhalasii gas 

beiracun, uap, partiikeil-partiike il deibu halus, atau keibiisiingan 

yang dapat meimbahayakan siiste im peirnapasan. Reispiirators 

bre iathiing apparatus meincakup beirbagaii je iniis peirangkat yang 

meinyeidiiakan peirliindungan peirnapasan dii liingkungan yang 

beirbahaya. 

e).  Pelindung Tangan dan Kaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Sarung Tangan 

 

1) Gloveis (Sarung tangan) 

Gloveis atau sarung tangan, adalah alat peiliindung yang 

diikeinakan pada tangan untuk beirbagaii tujuan, teirmasuk 

peirliindungan darii bahan kiimiia, kontamiinan, suhu eikstre im, dan 

ce ideira fiisiik. Sarung tangan dapat teirbuat darii beirbagaii bahan, 

dan jeiniis sarung tangan yang diipiiliih akan teirgantung pada 

ke ibutuhan speisiifiik peinggunaannya. 

Peimakaiian sarung tangan yang teipat sangat peintiing 

untuk meimastiikan pe irliindungan yang eife iktiif dan meinjaga 
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ke iamanan. Beiriikut adalah beibeirapa panduan umum untuk 

peimakaiian sarung tangan yang teipat: 

• Piiliih Jeiniis Sarung Tangan yang Seisuaii 

• Peirhatiikan Ukuran dan Keiseisuaiian 

• Keinalii Batas Peinggunaan 

• Hiindarii Seintuhan deingan Beinda Tajam 

• Pastiikan Keibeirsiihan Tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Seipatu Keiseilamatan 

 

2) Safeity shoeis (Seipatu Keiseilamatan) 

 Safeity shoeis atau seipatu keiseilamatan, adalah jeiniis seipatu 

yang diirancang khusus untuk meimbeiriikan peirliindungan teirhadap 

riisiiko ceide ira pada kakii dii liingkungan keirja atau aktiiviitas teirte intu. 

Seipatu iinii diirancang deingan fiitur dan mateiriial khusus untuk 

meimiiniimalkan riisiiko ce ideira se ipeirtii pe imeirasan, tumbukan, atau 

tajam pada kakii. Safe ity shoeis meirupakan bagiian peintiing darii 

Peiralatan Peirliindungan Diirii (PPE i) dii beirbagaii seiktor iindustrii. 

Peimakaii harus meimastiikan bahwa safeity shoeis meire ika seisuaii 

deingan standar keise ilamatan yang beirlaku dan meimatuhii 

peiraturan yang beirlaku dii te impat keirja. Peinggunaan safeity shoeis 
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yang seisuaii dapat me imbantu meinceigah ce ideira dan meiliindungii 

kakii seilama beike irja. 

 Beibe irapa ciirii umum darii safeity shoeis meiliiputii: 

• Peiliindung Ujung Baja atau Komposiit 

• Sol Tahan Tusukan dan Tahan Miinyak 

• Sol Antii-Sliip 

• Tahan Teirhadap Bahan Kiimiia atau Caiiran Beirbahaya 

• Bahan Tahan Apii         

 

f).   Perlindungan dari Jatuh 

Seitiiap peilaut yang se idang beike irja diiatas, diiluar atau 

diibawah deick atau teimpat laiin yang teirdapat reisiiko te irjatuh darii 

ke itiinggiian 2 m atau le ibiih, harus meinggunakan Safeity Harneiss 

(Sabuk deingan peinahan goncangan) yang diiiikat deingan talii 

ke iseilamatan. 

 

g).  Pelindung Badan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Safeity Beilts 
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Safeity beilts atau talii peingaman, adalah peirangkat yang 

diirancang untuk meimbeiriikan peirliindungan keipada peingguna 

dalam siituasii yang dapat meinye ibabkan ce ideira atau bahaya. 

Safeity beilt biiasanya diigunakan dii keindaraan beirmotor, peisawat 

teirbang, atau dalam siituasii keirja dii mana riisiiko jatuh atau 

ke iceilakaan laiinnya tiinggii. Fungsii utama safe ity beilt adalah untuk 

meinjaga peingguna teitap teiriikat dan teirliindung agar tiidak teirle impar 

ke iluar atau teirjatuh keitiika teirjadii keice ilakaan atau iinsiide in laiinnya. 

 

h).  Pakaian kerja 

    Pakaiian keirja adalah jeiniis pakaiian yang diirancang khusus 

untuk diikeinakan dalam liingkungan keirja atau peikeirjaan teirte intu. 

Je iniis pakaiian keirja sangat beirvariiasii dan teirgantung pada jeiniis 

peike irjaan, keibutuhan keiamanan, seirta liingkungan keirja. Peintiing 

untuk meimiiliih pakaiian keirja yang seisuaii deingan tuntutan 

peike irjaan, teirmasuk keiamanan, keinyamanan, dan peiraturan. 

Pakaiian keirja dapat meimbantu meiliindungii peikeirja, meiniingkatkan 

iideintiitas peirusahaan, dan meinciiptakan liingkungan keirja yang 

aman dan profeisiional.  

    Dalam meineitapkan piiliihan atau peinggunaan pakaiian keirja, 

peirlu diiiikutii keite intuan–keite intuan atau peitunjuk–peitunjuk diibawah 

iinii: 

a. Dalam peimiiliihan pakaiian keirja, Pastiikan pakaiian meimbeiriikan 

fle iksiibiiliitas yang cukup seihiingga peikeirja dapat beirgeirak deingan 

beibas tanpa peimbatasan yang siigniifiikan 

b. Pastiikan bahwa pakaiian keirja meimeinuhii peirsyaratan hukum 

dan peiraturan seite impat meingeinaii ke iseilamatan keirja 

c. Piiliih pakaiian yang meimbeiriikan ke inyamanan optiimal agar 

peike irja dapat meinjalankan tugas meire ika tanpa hambatan. 
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d. Pastiikan pakaiian keirja meimatuhii standar ke iseilamatan yang 

beirlaku untuk jeiniis peikeirjaan teirteintu. Iinii meincakup 

peirliindungan teirhadap bahaya fiisiik, kiimiia, dan teirmal. 

        SOP (Standar Ope irasiional Proseidur) untuk beike irja dii lambung kapal 

meiliibatkan beirbagaii langkah yang diirancang untuk meimastiikan 

ke iamanan, eifiisiieinsii, dan kiineirja optiimal. Beiriikut adalah beibeirapa langkah 

umum yang dapat ada dalam SOP untuk peike irjaan dii lambung kapal: 

1. Peingeice ikan Kondiisii Umum: 

a. Peingeice ikan kondiisii umum lambung kapal, teirmasuk peingeice ikan 

korosii, reitak, atau keirusakan laiinnya. 

b. Me imastiikan siisteim peingeiluaran aiir (biilgei systeim) beirfungsii 

deingan baiik. 

2. Peirsiiapan Alat Keiseilamatan: 

Me imeiriiksa dan meimastiikan keite irse idiiaan alat keiseilamatan seipe irtii 

jakeit peilampung, heilm, dan talii peingaman. 

3. Koordiinasii deingan Tiim: 

a. Beirkomuniikasii deingan anggota tiim untuk meimastiikan peimahaman 

yang baiik teintang tugas masiing-masiing. 

b. Meimastiikan adanya komuniikasii yang eifeiktiif antara seimua anggota 

tiim. 

4. Peimantauan Gas dan Veintiilasii: 

Me imeiriiksa dan meimastiikan veintiilasii yang meimadaii dii dalam 

lambung kapal untuk meinceigah peinumpukan gas beirbahaya. 

5. Peinggunaan Peiralatan Keise ilamatan: 

Me imakaii alat peiliindung priibadii se ipeirtii heilm, seipatu beisii, dan 

sarung tangan seisuaii deingan SOP dan peiraturan keiseilamatan. 

6. Peingaturan Peiralatan Keirja: 

Me inyiiapkan dan meimeiriiksa peiralatan keirja se ipeirtii lampu sorot, 

alat peimotong, atau pe iralatan laiinnya yang diipeirlukan untuk tugas 

speisiifiik. 
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7. Peimeiriiksaan Kondiisii Cuaca: 

Me imantau kondiisii cuaca dan ombak untuk meimastiikan keiamanan 

saat beike irja dii lambung kapal. 

8. Peingeindaliian Liingkungan Keirja: 

Me imastiikan kondiisii liingkungan dii seikiitar lambung kapal aman, 

teirmasuk peimbeirsiihan areia keirja darii beinda-beinda yang dapat 

meinyeibabkan keiceilakaan. 

9. Proseidur Eivakuasii Darurat: 

Me imahamii dan meimatuhii proseidur eivakuasii darurat, teirmasuk 

peinggunaan peirahu pe inyeilamat dan posiisii tiitiik kumpul. 

10. Peimantauan Keise ihatan dan Keise ilamatan: 

Me imantau keise ihatan dan kondiisii keise ilamatan priibadii se irta reikan 

ke irja seilama beike irja dii lambung kapal. 

11. Peimbeirsiihan Seite ilah Peike irjaan Seile isaii: 

Me imastiikan areia keirja diibeirsiihkan seiteilah se ile isaii be ikeirja dan 

meimastiikan bahwa seimua peiralatan diike imbaliikan kei teimpatnya. 

12. Peilaporan Kondiisii Tiidak Aman: 

Me ilaporkan seigeira ke ipada atasan atau otoriitas yang beirwe inang 

jiika meineimuii kondiisii yang tiidak aman atau be irmasalah dii lambung 

kapal. 

         Peintiing untuk diiiingat bahwa SOP dapat beirvariiasii te irgantung pada 

je iniis kapal, iindustrii, dan tugas yang diilakukan. Pastiikan untuk se ilalu 

meimatuhii aturan keiseilamatan dan SOP yang beirlaku dalam peike irjaan dii 

lambung kapal. 
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F. Kerangka Pikir 

  Adapun keirangka piikiir darii pe inuliisan skriipsii iinii dapat diiliihat pada 

gambar beiriikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keselamatan 
kerja bagi semua 
kru di atas kapal 

Fasilitas alat-
alat 

keselamatan 
yang memadai 
serta alat-alat 
opersaional 
yang masih 

layak 
digunakan. 

Kemampuan 
ABK dan 

kepatuhan 
dalam 

menggunakan 
serta merawat 

alat-alat 
keseelamatan 
kerja dan alat-

alat operasional 
kapal 

Kemungkinan 
kecelakaan 
kerja di atas 
kapal dapat 
diminimalisir 
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G. Hipotesis 

  Beirdasarkan uraian masalah yang peinuliis te ilah uraiikan dii atas 

maka peinuliis meingambiil hiipoteisiis yaiitu: diduga belum optimalnya 

penerapan keselamatan kerja, sehingga terjadi terjatuhnya ABK pada 

saat pengecetan lambung kapal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

         Je iniis peineiliitiian yang diigunakan oleih peinuliisan pada saat 

meilakukan peine iliitiian adalah jeiniis deiskriiptiif kualiitatiif yaiitu peineiliitiian 

yang meineirje imahkan data yang beirkaiitan deingan keiadaan sosiial, 

koneiksii antar variiabeil yang teirjadii seirta munculnya fakta yang ada 

se irta akiibatnya keipada liingkungan dsb. Hasiil darii de iskriiptiif kualiitatiif 

adalah iinformasii eimpiiriis yang factual dan diipeirole ih dalam beintuk 

variiabeil be irupa iinformasii-iinformasii, peingamatan dan obseirvasi i 

se ikiitar peimbahasan baiik seicara liisan maupun tuliisan. 

 
B. Definisi Operasional Variabel 

           Beirdasarkan judul skriipsii peinuliisan yaiitu “Analiisiis 

ke iseilamatan keirja dalam rangka meince igah re isiiko keice ilakaan dii 

kapal” maka deifiiniisii ope irasiional diigunakan adalah seibagaii beiriikut: 

1. Analiisiis adalah prose is peinyeiliidiikan atau peimeiriiksaan suatu 

siituasii, data, atau iinformasii deingan tujuan meimahamii, meiriincii, 

dan meingeivaluasii e ileimein-e ile imein yang teirliibat. Analiisiis 

meincakup peimeicahan suatu masalah atau peimahaman leibiih 

meindalam teirhadap suatu topiik deingan maksud agar kiita dapat 

meingiide intiifiikasii dan meingeivaluasii seibagaii macam masalah 

yang akan tiimbul pada systeim, seihiingga masalah teirse ibut dapat 

diitanggulangii, dii peirbaiikan atau juga diilakukan peingeimbangan. 

2. Keise ilamatan keirja adalah kondiisii yang aman dan kondusiif dalam 

liingkungan keirja. Dalam siitus Ceirmatii diije ilaskan, aspeik 

ke iseilamatan keirja meincakup peirliindungan akan riisiiko teirjadiinya 

peindeiriitaan, keirusakan, hiingga keirugiian dii teimpat keirja. 

Keise ilamatan keirja dapat diiwujudkan de ingan beike irja dan 
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meinggunakan alat ke irja seisuaii standar opeirasiional proseidur 

(SOP) yang beirlaku, se irta meinjaga teimpat ke irja agar meimiiliikii 

poteinsii bahaya yang miiniim. 

3. Keice ilakaan Kapal adalah suatu keijadiian atau peiriistiiwa yang 

diiseibabkan oleih faktor eiksteirnal dan/atau iinteirnal darii kapal, 

yang dapat meingancam dan/atau meimbahayakan keise ilamatan 

kapal, jiiwa manusiia, ke irugiian harta beinda, dan keirusakan 

liingkungan mariitiim 

4. Kapal adalah keindaraan peingangkut peinumpang dan barang dii 

laut dan dii sungaii seipe irtii sampan atau peirahu yang leibiih keiciil. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasii meirupakan ke iseiluruhan, totaliitas atau geineiraliisasii darii 

satuan, iindiiviidu, objeik atau subjeik yang meimpunyaii kuantiitas 

dan karakteiriistiik te irteintu yang akan diiteiliitii, yang dapat beirupa 

orang, beinda, iinstiitusii, peiriistiiwa, dan laiin-laiin yang dii dalamnya 

dapat diipeirole ih atau dapat meimbeiriikan iinformasii (data) 

peineiliitiian yang keimudiian dapat diitariik keisiimpulan. 

2. Sampeil meirupakan re ipreise intasii darii populasii yang diiteiliitii. 

Sampeil dalam seibuah peineiliitiian yaiitu offiice ir deick mualiim 1, 

mualiim 2, mualiim 3 yang meinanganii dan beirtanggung jawab 

dalam alat keiseilamatan keirja dii atas kapal. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

     Untuk meinye ileisaiikan peinuliisan skriipsii iinii oleih peinuliis 

meinggunakan beibeirapa cara dalam peingumpulan data, adapun 

cara yang diigunakan adalah seibagaii beiriikut: 

1. Me itodei Peingamatan (Obseirvatiion) 

       Peingumpulan data yang diilakukan deingan meingamatii se icara 

langsung seirta meincatat hal-hal yang beirkaiitan deingan 

ke iseilamatan keirja dalam rangka untuk meinceigah reisiiko keirja 

ke iceilakaan dii atas kapal. 
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2. Me itodei Dokumeintasii 

Peingumpulan data deingan cara meingambiil gambar 

diibeirbagaii keigiiatan yang diilakukan seilama dii kapal. 

3. Me itodei Studii Pustaka 

Me itodei iinii diilakukan deingan cara meincarii reive ire insii 

peindukung yang beirkaiitan deingan keise ilamatan keirja. 
 

E.  Teknik Analisis Data 

     Pada peinuliisan iinii peinuliis akan meimbeiriikan beirbagaii macam 

data, data teirseibut te irmasuk dalam data yang beirje iniis deiskriiptiif 

yaiitu data yang tiidak diinyatakan dalam angka atau biilangan teitapii 

dalam seibuah susunan kata atau kaliimat. Data teirse ibut meirupakan 

data yang diidapat darii re ispondein, baiik se icara liisan maupun tuliisan 

beirkaiitan deingan objeik yang peinuliis peilajarii. 

F. Jadwal Penelitian 

Jadwal peineiliitiian adalah jadwal yang meimuat reicana 

peilaksanaan peineiliitiian, mulaii darii peirsiiapan sampaii deingan 

peinuliisan laporan. 

  Jadwal peineiliitiian yang peinuliis piiliih untuk meilaksanakan 

peineiliitiian iinii adalah 1 tahun atau dapat diikatakan seilama peinuliis 

meilaksanakan prakteik diiatas kapal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Pada saat meine iliitii dii atas kapal peinuliis meingambiil 

beibeirapa data–data MV. OMARRASHEiEiD untuk seibagaii hasiil 

peineiliitiian yang meirupakan miiliik PT. Bumii Liintas Tama Yang 

meimpunyaii kapal Ro-Ro meirupakan kapal peingangkut keindaraan 

se ijumlah 634 uniit mobiil, 216 uniit motor, 58 uniit mobiil cargo. 

Beiriikut saya lampiirkan data–data kapal 

MV.OMARRASHEiE iD adalah sebagai berikut: 

 

Tabeil 4.1 Shiip Partiicular MV.OMARRASHEiE iD 

Nama kapal Omarrasheie id 

Nomor IiMO 8512217 

Call siign JZGI i 

Port reigiisteir Makassar 

Te impat peimbuatan Je ipang 

LOA 116.04 Meiteir 

Draft kei lambung 7.45 Meite ir 

LBP 108.00 Meiteir 

Bre iadth  18.80 Meiteir 

GRT 9442.0 M/T 

NRT 6406.0 M/T 

DWT 5705.0 M/T 

Summeir Draft 6.3 Meiteir 

FWT 143.1 CBM 
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 Peineirapan proseidur keirja dii MV. OMARRASHE iEiD 

meimang kurang diilaksanakan deingan beinar. Walaupun nahkoda 

se ilalu meingadakan pe irteimuan seitiiap satu bulan seikalii, namun 

masiih ada anak buah kapal yang kurang meimpeirhatiikan proseidur 

ke iseilamatan keirja diikareinakan kurangnya keidiisiipliinan dan 

ke isadaran diirii. Namun masiih ada juga kru yang sadar dan mau 

meintaatii dan meine irapkan proseidur keise ilamatan keirja teirse ibut. 

Faktor manusiia dalam keice ilakaan meirupakan konseipsii klasiik. 

Peinye ibab teirjadiinya ke iceilakaan keirja meimang tiidak leipas dari i 

faktor manusiia. Manusiia seibagaii peilaku utama dalam peikeirjaan. 

Tiidak ada satu keirugiian pun yang leipas sama seikalii darii unsur 

manusiia. Me isiin otomatiis pun masiih meimeirlukan peingawasan 

manusiia. 

Ole ih kareina keiteirbatasan manusiia teirse ibut, maka peiranan 

alat–alat keiseilamatan ke irja sangat peintiing dan aturan laiin teintang 

ke iseilamatan untuk me inceigah teirjadiinya ke iceilakaan pada saat 

beike irja deingan adanya aturan–aturan iinii, diiharapkan dapat 

meiniingkatkan keiseilamatan keirja dan meimpeirke iciil re isiiko 

ke iceilakaan dalam beike irja. 

Seilaiin iitu juga diiadakan peingarahan oleih wakiil darii 

peirusahaan yang be irwe inang untuk meingurusii ke iseilamatan 

teirhadap anak buah kapal, agar peiranan alat–alat keise ilamatan 

ke irja dapat diipahamii dan diimeingeirtii untuk meimpeirke iciil re isiiko 

ke irja. 

Keice ilakaan yang meiliibatkan kru kapal proseis peingeicatan dii 

lambung kapal dapat meincakup beirbagaii siituasii yang beirkaiitan 

deingan kondiisii keirja dii kapal dan proseis pe ingeicatan iitu seindiirii. 

Beibe irapa poteinsii riisiiko dan faktor yang dapat meinye ibabkan 

ke iceilakaan kru seilama peingeicatan lambung kapal meiliibatkan 

aspeik keiseilamatan dan teikniis. Beiriikut adalah beibeirapa 

peimbahasan teirkaiit: 
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1. Paparan Bahan Kiimiia: 

Peingeicatan kapal meiliibatkan peinggunaan cat dan bahan kiimiia 

laiinnya. Paparan yang tiidak teirkontrol teirhadap bahan kiimiia iinii 

dapat meinyeibabkan riisiiko ke iseihatan bagii kru, seipeirtii iiriitasi i 

kuliit, gangguan peirnapasan, atau bahkan keiracunan. 

2. Peiralatan dan Keiseilamatan 

Peinggunaan peiralatan peingeicatan yang kompleiks 

meimeirlukan peimahaman yang baiik ole ih kru. Keice ilakaan dapat 

teirjadii akiibat peingopeirasiian yang tiidak beinar, keirusakan 

peiralatan, atau keigagalan peirliindungan ke iseilamatan seipeirti i 

peinggunaan alat peiliindung diirii ang tiidak meimadaii. 

3. Kondiisii Cuaca dan Liingkungan 

Peingeicatan lambung kapal seiriing diilakukan dii kondiisi i 

liingkungan yang tiidak se ilalu iideial. Cuaca buruk, Geilombang 

tiinggii, atau angiin ke incang dapat meiniingkatkan riisiiko 

ke iceilakaan, teirutama jiika tiidak diiambiil tiindakan peince igahan 

yang meimadaii. 

4. Keitiinggiian dan Akseis 

Peike irjaan pada keitiinggiian dapat meiniingkatkan riisiiko jatuhnya 

kru. Kru yang beike irja dii lambung kapal harus diile ingkapii 

deingan peiralatan peingaman yang teipat, seipeirtii talii peingaman 

atau raiiliing. 

5. Komuniikasii dan Koordiinasii 

Keice ilakaan dapat teirjadii akiibat kurangnya komuniikasii ynag 

e ifeiktiif antara kru yang teirliibat dalam proseis peingeicatan. 

Koordiinasii yang buruk dapat meinyeibabkan keisalahan dan 

beirbahaya. 

6. Keirusakan Struktural Kapal 

Seilama peingeicatan, kru harus waspada teirhadap adanya 

ke irusakan pada struktur kapal yang meinye ibabkan bahaya. Hal 
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iinii te irmasuk peingeicatan dii are ia yang mungkiin meimiiliikii korosi i 

atau keirusakan laiinnya. 

7. Kurangnya Peilatiihan 

Kurangnya peilatiihan dalam peinggunaan pe iralatan, proseidur 

ke iseilamatan, dan peimahaman teintang bahaya yang teirliibat 

dapat meiniingkatkan riisiiko keice ilakaan. 

 

 

 

 

 

 

No 

Bulan 

ke ijadiian 

 

 

Nama Jabatan 
Uraiian 

kasus 

Dugaan 

Pe inyeibab 
Ke iteirangan 

1 

 

Nove imbeir 

2021 

 

 

Mansur Bosun 

ABK 

ceide ira 

tangan 

teirjeipiit 

piintu 

tangga 

pandu 

Korban tiidak 

meimakaii 

sarung 

tangan 

Ke isalahan 

manusiia  

2 

Januarii  

2022 

Fandy Jurumudii  

ABK 

Ce ideira 

tangan 

teirjeipiit talii 

dii boldeir  

Kurangnya 

ke idiisiipliinan 

ABK 

Ke isalahan 

manusia 

 

Keisiimpulan seimeintara, 80% darii ke iceilakaan keirja adalah 

Keisalahan Manusiia teirutama darii se igii keie ingganan dalam meimakaii 

peiralatan keiseilamatan keirja. Yang teirmasuk dii dalam hal teirse ibut 

teirdapat reindahnya ke idiisiipliinan awak kapal untuk meintaatii 

peiraturan teintang peinggunaan alat–alat ke iseilamatan keirja dan 

kurangnya peimahaman  dalam meilaksanakan peikeirjaan diikapal. 

Keitiidakdiisiipliinan anak buah kapal beirupa tiidak meinggunakan 

peiralatan keiseilamatan keirja untuk me iliindungii diirii se ilama 

Tabel 4 .2  

Catatan Kasus Kecelakaan Kerja yang Terjadi di  K apal   

MV. OMARRASHEED    

Periode   20 21  –    202 2   
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meilakukan peikeirjaan. Keiadaan diisiipliin tiidak akan teirjadii apabiila 

anak buah kapal iitu se indiirii tiidak meimpunyaii ke iiingiinan untuk 

meilaksanakannya. Diikatakan diisiipliin tiinggii apabiila anak buah kapal 

mau beikeirja de ingan meimeinuhii keite intuan yang teilah diite itapkan 

deingan baiik. Diikatakan diisiipliin re indah apabiila anak buah kapal 

gagal meingiikutii standar, meinolak atau me ilanggar peiraturan dan 

untuk iitu meire ika peirlu peingawasan. Tiindakan yang patut diibeiriikan 

adalah deingan cara me ineigur, meimbeirii pe ingarahan atau kalau peirlu 

hukuman yang teipat ole ih piihak yang beirwe inang deimii keipe intiingan 

beirsama. 

 

B. ANALISIS DATA 

Beirdasarkan wawancara yang peinuliis lakukan deingan 

Nakhoda dan seiluruh anak buah kapal dan peingamatan dii MV. 

OMARRASHE iEiD, diidasarkan beibeirapa faktor yang meinyeibabkan 

teirjadiinya keice ilakaan pada anak buah kapal saat beike irja yaiitu : 

Re indahnya keidiisiipliinan anak buah kapal dalam meintaatii peiraturan 

ke iseilamatan keirja. Pada waktu beike irja tiidak meinggunakan 

peiralatan keiseilamatan keirja yang seisuaii. Seipe irtii saat beike irja di i 

teimpat yang tiinggii tiidak meinggunakan sabuk keise ilamatan. Contoh 

kasus keitiika kapal sandar dii jeitty  Baliikpapan, ada anak buah kapal 

yang meingeicat lambung kapal tiidak meinggunakan sabuk 

ke iseilamatan yang meingakiibatkan anak buah kapal teirse ibut jatuh ke i 

laut. Seilaiin iitu pada saat pandu turun darii kapal ABK  yang mau 

meinutup piintu tangga pandu dii car deick tiiba–tiiba keije ipiit piintu dan 

meingalamii luka dii bagiian tangan ABK . Hal iinii tiidak hanya teirjadi i 

pada anak buah kapal yang beike irja dii deick saja meilaiinkan Anak 

buah kapal diikamar meisiin yang keibanyakan tiidak meinggunakan 

se ipatu keiseilamatan yang meingakiibatkan teirge iliinciir kare ina lantaii 

kamar meisiin yang liiciin dan banyak olii yang diilantaii kamar meisiin. 
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  Peimahaman anak buah kapal yang kurang teintang peiranan 

alat–alat keiseilamatan keirja dalam meikaksanakan peike irjaan. Iinii 

diiakiibatkan kareina kurangnya peingeitahuan dan peingalaman 

beike irja diikapal. Seihiingga anak buah kapal kurang paham akan 

peike irjaan yang diilakukan dan reisiiko–reisiiko bahaya yang akan 

meiniimpanya. Hal iinii yang akan meinyeibabkan teirjadiinya keisalahan 

dan meinyeibabkan teirjadiinya keice ilakaan keirja dii kapal. 

Peiralatan keise ilamatan keirja yang teirse idiia diikapal dan yang 

diigunakan oleih Anak buah kapal untuk beike irja sudah kurang layak 

pakaii. Meinurut Nakhoda MV. OMARRASHEiE iD saat peinuliis 

meimiinta peindapatnya, Nakhoda meingatakan hal iinii juga meirupakan 

salah satu peinyeibab meingapa Anak buah kapal einggan 

meinggunakan peiralatan keise ilamatan keirja.  

  Peirusahaan teilah beirusaha meimbeiriikan peirhatiian pada 

masalah keise ilamatan anak buah kapal yang beike irja diikapal seibatas 

manajeiriial, namun kare ina alasan eikonomii dan alasan untuk 

meinumbuhkan partiisiipasii para anak buah kapal hiingga kiinii beilum 

meile ingkapii anak buah kapal yang beike irja deingan peiralatan 

ke iseilamatan keirja yang layak pakaii. 

Me inurut Boatswaiin, faktor laiin yang meinjadii peinyeibab 

teirjadiinya keice ilakaan keirja pada anak buah kapal dii MV. 

OMARRASHE iEiD adalah anak buah kapal yang baru naiik atau keirja 

diikapal kurang meilaluii tahap famiiliiariisasii atau peingeinalan teirhadap 

liingkungan dii kapal deingan beinar, faktor ke idiisiipliinan para ABK  juga 

sangat peintiing dalam peinggunaan alat – alat keise ilamatan keirja Dii  

MV.OMARRASHEiE iD tiiap ada anak buah kapal yang baru siign on 

biiasanya ABK teirse ibut langsung diiiikutse irtakan dalam peikeirjaan 

tanpa ada famiiliiariisasii. 

Darii keiliima faktor diiatas meinurut Boatswaiin seibagaii ABK 

yang paliing lama dii MV. OMARRASHEiEiD kasus keiceilakaan yang 

se iriing teirjadii seipe irtii teirjatuh, teirtiimpa beinda jatuh atau beinda tajam  
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adalah kurang reindahnya keidiisiipliinan ABK untuk meinggunakan 

alat–alat keise ilamatan ke irja dan peingeitahuan ABK untuk meilakukan 

peike irjaan diiatas kapal. 

 

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Ole ih kareina iitu untuk meingantiisiipasii keiadaan yang deimiikiian 

ada beibeirapa alteirnatiif peimeicahan masalah yang beirsumbeir darii 

faktor manusiia teirhadap keise ilamatan keirja yang mungkiin dapat 

diire ialiisasiikan: 

1. Me iniingkatkan keidiisiipliinan anak buah kapal dalam meintaatii 

peiraturan keise ilamatan keirja teirutama dalam meinggunakan 

alat–alat keise ilamatan keirja, deingan cara adanya siisteim 

peiriingatan bahkan sampaii pada peimbeirhe intiian, jiika hal teirseibut 

beitul–beitul meimbahayakan diiriinya seindiirii dan orang laiin. Seilaiin 

iitu agar keidiisiipliinan teirus be irlanjut diipeirlukan adanya 

peingawasan. Nakhoda kapal dapat meinunjuk salah satu peirwiira 

baiik dii de ick maupun diikamar meisiin untuk meinjadii pe ingawas 

diideiparteimeinnya masiing–masiing. Dalam peingawasan 

diibutuhkan siikap yang teigas dan tanggung jawab seihiingga 

dapat diiteiladanii dan diijadiikan contoh oleih para ABK dalam 

meintaatii peiraturan keise ilamatan keirja. 

2. Piihak peirusahaan heindaknya dalam meineiriima anak buah kapal 

yang baru agar diise ile iksii deingan baiik dan meimpeirhatiikan 

ke ileingkapan dokumein/ seirtiifiikat dan peingalaman beikeirja dii 

kapal. Hal iinii diimaksudkan supaya meindapatkan sumbeir daya 

manusiia yang handal, teirampiil dan meingeirtii akan tugas dan 

tanggung jawab masiing – masiing. 

3. ABK baru yang akan meimulaii peike irjaan dii kapal harus ada keirja 

sama darii ABK yang laiinnya untuk meinje ilaskan dan famiiliiriisasii 

meingeinaii seigala seisuatunya meingeinaii kapal teirse ibut, tugas 

dan bahaya–bahaya yang akan diihadapiinya dalam meilakukan 
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peike irjaan, Hal iinii untuk meinghiindarii ke iceilakaan dalam beikeirja 

dii kapal. Peitunjuk teintang keiseilamatan ke irja harus diibeiriikan 

dan wajiib diilaksanakan oleih seimua orang yang beike irja dii kapal.  

 

D. EVALUASI/ PEMECAHAN MASALAH 

Analiisa meingeinaii peiran peirusahaan dalam meincapaii 

ke ibeirhasiilan program keise ilamatan tiidak leipas darii siisteim 

manajeimein yang diijalankan peirusahaan. Siisteim manajeimein  yang 

baiik dapat meineikan jumlah keice ilakaan keirja, seibaliiknya 

ke iceilakaan keirja diikare inakan keisalahan manusiia yang diise ibabkan 

oleih siisteim manajeimein yang buruk. 

Sudah meinjadii tanggung jawab piihak peirusahaan untuk 

meindukung dan meinye idiiakan peiralatan ke iseilamatan keirja untuk 

awak kapal deingan kualiitas yang baiik. Peiranan peirusahaan dalam 

meincapaii tiingkat keise ilamatan keirja yang tiinggii juga harus diiliihat 

darii peinye idiiaan peiralatan keiseilamatan keirja diikapal dan adanya 

siiste im manajeimein ke iseilamatan yang diise ileinggarakan dii kapal 

deingan baiik. Jiika hal teirse ibut tiidak meimadaii, ABK tiidak peirnah 

meimbeirii cukup keipe ircayaan bahwa peirusahaan beinar–beinar 

meinaruh peirhatiian te irhadap keise ilamatan keirja. De ingan beigiitu, 

ABK tiidak akan meimoeirhatiikan pula masalah keiseilamatan. Eife ik 

laiinnya anak buah kapal tiidak akan meilaksanakan peikeirjaannya 

deingan baiik dan tiidak akan beirtahan lama untuk beikeirja dii kapal 

teirse ibut. Peirusahaan akan meingalamii banyak keirugiian. 

Pada dasarnya keice ilakaan tiidak hanya diiseibabkan oleih 

ke itiidakpeiduliian ABK, tapii manajeimein gagal dalam meilakukan 

control yang meinjadii tanggung jawabnya, kareina manajeimein 

meirupakan unsur peintiing dalam usaha peinanggulangan 

ke iceilakaan. Kareina manajeimeinlah yang meineintukan peiraturan 

unsur produksii laiinnya. Oleih kare ina iitu yang dapat diilakukan 
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peirusahaan adalah me imbuat suatu program keise ilamatan keirja yang 

diidalamnya teirdapat komponein–komponein se ibagaii beiriikut: 

a. Keibiijakan keiseilamatan keirja  

b. Peimbagiian tanggung jawab dan proseidur keise ilamatan keirja. 

c. Peinyusunan Proseidur Keise ilamatan 

d. Peiraturan standar dan Peilatiihan Keise ilamatan 

e. Peince igahan seicara teihniik, meilaluii peingadaan peiralatan 

ke iseilamatan keirja pe irliindungan peirorangan 

f. Proseidur peimuliihan dan Siiste im Peilaporan Keice ilakaan, Iinsiidein 

se irta program peimbiinaan. 

g. Peimeiliiharaan dan Iinspeiksii 

h. Peingawasan dalam peike irjaan. 

          Peirlu diiiingatkan bahwa tiidak seimua komponein program iini i 

harus diilakukan seicara seire impak, tapii he indaknya diilakukan deingan 

meimiiliih komponein mana yang proriitas dan se isuaii deingan keiadaan 

se irta keiteirbatasakn yang ada dalam peirusahaan. 

         Dalam IiSM CODE i juga diijeilaskan bagaiimana meimbuat suatu 

siiste im keiseilamatan ke irja yang diikeinal deingan Siisteim Manajeime in 

Keise ilamatan (SMK). 

Dalam codei iinii diite igaskan bahwa SMK harus meinjamiin :  

a. Keibiijakan keiseilamatan dan Reincana Keiamanan 

b. Keitaatan pada aturan dan hukum yang ada. 

c. Peingeimbangan Keite irampiilan dan Peingeitahuan 

d. Bahwa seimua peiraturan–peiraturan ysng beirlaku, peitunjuk dan 

standar yang diire ikomeindasiikan oleih IiMO, peimeiriintah, Biiro 

klasiifiikasii dan organiisasii iindustry mariitiime i yang diiakuii te itap 

diibeirlakukan. 

   Deingan meilaksanakan IiSM CODE i yang baiik, pe irusahaan 

akan diiakuii seibagaii pe irusahaan yang meimiiliikii ke iandalan dan ciitra 

yang baiik, dapat meiniingkatkan daya saiing dan leibiih meinjamiin 

ke ilangsungan hiidup peirusahaan seilaiin iitu akan meindapat 
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ke iuntungan darii peime iliiharaan dan peingorganiisasiian kapal yang 

teiratur. 

   Seilaiin iitu peimahaman ABK dalam meilakukan peikeirjaan juga 

sangat peintiing ABK harus meingeirtii apa yang diilakukan dan reisiiko – 

re isiiko bahayanya yang akan diihadapii, ABK teirse ibut akan 

meimpeirsiiapkan diirii deingan seigala seisuatu untuk meilakukan 

peike irjaan. Biiasanya ABK yang kurang beirpeingalaman seiriing 

meindapatkan keiceilakaan beirtambah seisuaii masa keirjanya diikapal. 

ABK yang baru naiik beilum meingeitahuii seipeinuhnya Seicara 

meindalam masalah pe ikeirjaan dan keise ilamatannya diikapal. Seilaiin 

iitu, meire ika seiriing meimeintiingkan dahulu seileisaiinya seijumlah 

peike irjaan yang diibeiriikan keipada meire ika, se ihiingga keise ilamatan 

tiidak cukup meindapatkan peirhatiian yang seiriius. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

De ingan peirmasalahan yang teilah dii uraiikan teirle ibiih dahulu, 

maka peinuliis akan me inyiimpulkan yang terjadi kecelakaan kerja di 

kapal (ABK) tentang pentingnya penggunaan alat keselamatan 

kerja masih kurang memahami: 

B. Saran 

 Peinuliis meingajukan saran seibagaii upaya yang dapat 

diire ialiisasiikan dalam usaha meincapaii tiingkat keise ilamatan keirja 

yang tiinggii dii kapal yaiitu: Pastikan semua awak kapal 

menggunakan peralatan keselamatan dengan benar dan secara 

konsisten, seperti pelampung, helm, dan sabuk pengaman. Periksa 

secara berkala dan pastikan peralatan tersebut dalam kondisi baik 
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LAMPIRAN 

Lampiiran : Ceikliis Obse irvasii 

 
No. Aspeik Yang Diiamatii Iindiikator Ceikliis 

1 Speisiifiikasii Alat Keiseilamatan 

keirja dii kapal 

Teirdapat alat keiseilamatan 

keirja dii kapal miisalnya: 

a. Pakaiian peiliindung 

b. Safety helmet 

c. Seipatu safeity 

d. Sarung tangan safeity 

e. Goggleis 

f. Eiar plug 

g. Safeity harneiss 

 

2 Fungsii Alat Keiseilamatan keirja 

dii kapal 
a. Pakaiian peiliindung 

beirfungsii pakaiian atau 

peirle ingkapan khusus 

yang diirancang untuk 

meimbeiriikan 

peirliindungan teirhadap 

riisiiko teirte intu, seipe irtii 

bahan kiimiia, suhu 

e ikstreim, ceideira fiisiik, 

atau paparan zat 

beirbahaya. 

 

b. Seipatu safeity beirfungsii 

untuk meimastiikan 

bahwa tiidak ada luka 

yang teirjadii dii kakii para 

peike irja atau creiw dii atas 

kapal. 

 

c. Sarung tangan safe ity 

beirfungsii meiliindungii 

tangan darii panasnya 

meisiin, beinda tajam 

ataupun beinda laiinnya. 

 

d. Goggleis beirfungsii untuk 

opeirasii peingeilasan yang 

meiliindungii mata dari i 

peirciikan iinteinsiitas tiinggii 

 

e. E iar plug beirfungsii untuk  
meiliindungii peindeingaran 

darii keibiisiingan dii 
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liingkungan keirja atau 

siituasii dii mana tiingkat 

keibiisiingan tiinggii. 

f. Safety helmet beirfungsii 

untuk meiliindungii bagiian 

ke ipala pada saat 

meilakukan aktiifiitas dii 

kapal. 
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